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BAB III 

OBJEK PENELITIAN DAN METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Pengertian objek penelitian yang dikemukakan oleh Sugiyono (2012:38), 

menyatakan bahwa objek penelitian adalah sebagai berikut : 

“Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Sedangkan Pengertian objek penelitian menurut Husein Umar (2010 : 29) 

mengemukakan bahwa :  

“Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi 

objek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga 

ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu”. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa objek penelitian 

merupakan sasaran ilmiah dengan tujuan dan kegunaan tertentu untuk 

mendapatkan data tertentu. Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian 

adalah Kejelasan Sasaran Anggaran, Akuntansi Sektor Publik dan Akuntabilitas 

Kinerja.  

3.2 Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu teknis atau cara mencari, memperoleh, 

mengumpulkan atau mencatat data, baik yang berupa data primer maupun data 

sekunder yang digunakan untuk keperluan menyusun suatu karya ilmiah dan 
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kemudian menganalisa faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok 

permasalahan sehingga akan terdapat suatu kebenaran data-data yang akan 

diperoleh. Pengertian metode penelitian menurut Sugiyono (2008:4), menyatakan 

bahwa metode penelitian adalah sebagai berikut : 

“Metode Penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, 

dan dikembangkan suatu pengetahuan sehingga pada gilirannya dapat 

digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah”. 

Pengertian penelitian deskriptif yang dikemukakan oleh Umi Narimawati, 

(2010:29) metode deskriptif adalah 

“Metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu 

hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang 

lebih luas”.  

Sedangkan pengertian metode verifikatif menurut Mashuri (2008) dalam 

adalah sebagai berikut:  

“Metode verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan 

untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah 

dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa 

dengan kehidupan” 

 

Analisis kuantitatif menurut Sugiyono (2012:23) adalah 

”Analisis kuantitatif sering dikatakan metode kuantitatif karena data 

penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik”. 

Sedangkan penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian analisis 

deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif, yaitu suatu bentuk 

penelitian yang dilakukan berdasarkan data yang dikumpulkan selama penelitian, 
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dan memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji suatu cara 

dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat lain. Dan disertai 

analisis dan diinterprestasikan berdasarkan teori-teori dan literatur-literatur yang 

berhubungan dengan kejelasan sasaran anggaran dan akuntansi sektor publik 

terhadap akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.  

Penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan penjelasan untuk 

mengetahui sifat serta hubungan yang lebih mendalam antara dua variabel dengan 

cara mengamati aspek-aspek tertentu secara lebih spesifik untuk memperoleh data 

yang sesuai dengan masalah yang ada tujuan penelitian, dimana data tersebut 

diolah, dianalisis, dan diproses lebih lanjut dengan dasar teoriteori yang telah 

dipelajari sehingga data tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan. 

Penelitian untuk menguji hipotesis dengan menggunakan perhitungan 

statistik. Penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh dua variabel bebas 

(independent) yaitu Kejelasan Sasaran Anggaran (X1) dan Akuntansi Sektor 

Publik (X2) dengan variabel terikat (dependent) yaitu  Akuntabilitas Kinerja 

Instansi Pemerintah (Y) Menurut penelitian terdahulu menyatakan bahwa 

pengaruh kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja 

instansi pemerintah dan penerapan akuntansi sektor publik berpengaruh terhadap 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah.  

Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan rumusan masalah ke 

satu dan ke dua. Data yang dibutuhkan adalah data yang sesuai dengan masalah-

masalah yang ada dan sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga data tersebut 
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akan dikumpulkan, dianalisis dan diproses lebih lanjut sesuai dengan teori-teori 

yang telah dipelajari, jadi dari data tersebut akan ditarik kesimpulan. 

3.3 Desain Penelitian  

Dalam melakukan suatu penelitian sangat perlu perencanaan dan 

perencanaan penelitian, agar penelitian yang dilakukan dapat berjalan dengan baik 

dan sistimatis. Menurut Umi Narimawati (2010 : 30) desain penelitian adalah : 

“Semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan 

penelitian”.  

Dari pemaparan diatas dapat dikatakan bahwa desain penelitian 

merupakan semua proses penelitian yang dilakukan penulis dalam melakukan 

penelitian mulai dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan penelitian yang 

dilakukan pada waktu tertentu.  

Menurut Sugiyono (2008:13) dapat disimpulkan proses penelitian 

kuantitatif meliputi: 

1. Sumber masalah 

2. Rumusan masalah 

3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan 

4. Pengajuan hipotesis 

5. Metode penelitian 

6. Menyusun instrumen penelitian 

7. Kesimpulan 

 

Berdasarkan proses penelitian yang telah dijelaskan diatas, maka desain 

pada penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Sumber masalah 

Membuat identifikasi masalah berdasarkan latar belakang penelitian sehingga 

mendapatkan judul sesuai dengan masalah yang ditemukan. 
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Identifikasi masalah diperoleh dari adanya fenomena yang terjadi di 

masyarakat. 

2. Rumusan masalah 

Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui 

pengumpulan data. Proses penemuan masalah merupakan tahap penelitian yang 

paling sulit karena tujuan penelitian tidak dapat dilakukan dengan baik jika 

masalahnya tidak dirumuskan secara jelas. Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah kejelasan sasaran anggaran berpengaruh terhadap 

akuntabilitas kinerja di DPRD Kota Bandung 

2. Apakah penerapan akuntansi sektor publik berpengaruh terhadap 

akuntabilitas kinerja di Sekretariat DPRD Kota Bandung 

3.   Konsep dan teori yang  relevan dan penemuan yang relevan 

 Untuk menjawab rumusan masalah yang sifatnya sementara (berhipotesis), 

maka peneliti mengkaji teori-teori yang relevan dengan masalah. Selain itu 

penemuan penelitian sebelumnya yang relevan juga digunakan sebagai 

bahan untuk memberikan jawaban sementara terhadap masalah penelitian 

(hipotesis). Telaah teoritis mempunyai tujuan untuk menyusun kerangka 

teoritis yang menjadi dasar untuk menjawab masalah atau pertanyaan 

penelitian yang merupakan tahap penelitian dengan menguji terpenuhinya 

kriteria pengetahuan yang rasional. 
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4. Pengajuan hipotesis 

Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didasarkan pada teori dan 

didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuktian secara 

empiris (faktual). Berikut hipotesa yang dirumuskan peneliti : 

H.1 Kejelasan Sasaran anggaran berpengaruh terhadap Akuntabilitas    

Kinerja. 

H.2  Penerapan Akuntansi Sektor Publik berpengaruh terhadap 

Akuntabilitas Kinerja 

5. Metode penelitian 

Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan metode analisis deskriptif 

dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Metode deskriptif digunakan 

untuk menggambarkan suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk 

membuat kesimpulan yang lebih luas, sedangkan metode verifikatif digunakan 

untuk memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji suatu cara 

dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat lain dengan 

mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan. Metode kuantitatif 

digunakan untuk memberi skor dan menganalisis menggunakan statistik. 

6.  Menyusun instrumen penelitian 

 Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, maka peneliti dapat menyusun 

instrumen penelitian. Instrumen ini digunakan sebagai alat pengumpul data. 

Instrumen pada penelitian ini berbentuk kuesioner, untuk pedoman wawancara 

atau observasi. Sebelum instrumen digunakan untuk pengumpulan data, maka 

instrumen penelitian harus terlebih dulu diuji validitas dan reabilitasnya. 
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Dimana validitas digunakan untuk mengukur kemampuan sebuah alat ukur dan 

reabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana pengukuran tersebut dapat 

dipercaya. Setalah data terkumpul maka selanjutnya dianalisis untuk menjawab 

rumusan masalah dan menguji hipotesis yang diajukan dengan teknik statistik 

tertentu. Selanjutnya peneliti menganalisis dan mengambil sampel untuk 

melakukan penelitian mengenai: 

a. Untuk menganalisis  pengaruh kejelasan sasaran anggaran terhadap 

akuntabilitas kinerja 

b. Untuk menganalisis  penerapan akuntansi sektor publik terhadap 

akuntabilitas kinerja 

Selanjutnya penulis mulai menggunakan perhitungan dengan 

menggunakan MSI (Method Succesive Interval) untuk menaikan skala ordinal 

menjadi interval, analisis korelasi untuk meneliti erat tidaknya pengaruh 

kejelasan sasaran anggaran, penerapan akuntansi sektor publik terhadap 

akuntabilitas kinerja, koefisien determinasi untuk menilai besarnya pengaruh 

kejelasan sasaran anggaran, penerapan akuntansi sektor publik terhadap 

akuntabilitas kinerja, dan pengujian hipotesis menggunakan uji F dan uji t. 

7.  Kesimpulan 

Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode penelitian yangberupa 

jawaban atas rumusan masalah. Dengan menekankan pada pemecahan masalah 

berupa informasi mengenai solusi masalah berupa informasi mengenai solusi 

masalah yang bermanfaat sebagai dasar untuk pembuatan keputusan. 
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3.4 Operasionalisasi Variabel 

 Operasional variabel ini diperlukan untuk menjabarkan variabel-variabel 

penelitian  ke dalam indikator tertentu untuk memudahkan pengukurannya 

sehingga dapat dijadikan pedoman dalam pengumpulan data untuk menjawab 

masalah-masalah yang dikaji dalam penelitian ini. Selain itu, untuk 

menghindarkan kekeliruan dalam menafsirkan masalah, maka dalam penelitian ini 

penulis membatasi variabel yang akan diukur, sehingga variabel-variabel yang 

akan diteliti diberi batasan-batasan secara operasional.  

 Penelitian ini menggunakan tiga variabel agar variabel-variabel penelitian 

dapat dioperasikan. Sesuai dengan judul penelitian tersebut diatas, maka dalam 

penelitian ini terdapat tiga variabel yang harus diteliti, yaitu variabel independen 

(X1 dan X2) sebagai variabel bebas dan variabel dependen (Y) sebagai variabel 

terikat. Adapun penjelasan untuk setiap variabel  

Adalah sebagai berikut :  

1. Variabel Dependen  (Y) 

Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan/dipengaruhi oleh variabel 

independen. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu Akuntabilitas 

Kinerja. Skala pengumpulan variabel ini adalah skala ordinal dengan 

memberikan nilai dan jawaban. 

2. Variabel Independen (X) 

Variabel indipenden atau variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi 

variabel lain yang tidak bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variable X 

adalah Kejelasan Sasaran Anggaran dan Penerapan Akuntansi Sektor Publik. 
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Skala pengumpulan variabel ini adalah skala ordinal dengan memberikan 

nilai pada jawaban. Maka perlu operasionalisasi variabel yang akan penulis 

paparkan dalam table dibawah ini: 

Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala Kuisioner 

Kejelasan 

Sasaran 

Anggaran 

(X1) 

Anggaran adalah rencana kerja 

organisasi di masa 

mendatang yang diwujudkan 

dalam bentuk kuantitatif, formal 

dan 

sistematis.(Rudianto, 2009) 

- Kuantitatif 

-Formal 

-Sistematis 

(Rudianto, 2009) 

 

 

Ordinal 1-2 

 

3-4 

 

5-6 

 

Penerpan 

Akuntansi 

Sektor 

Publik 

(X2) 

Mekanisme teknik dan analisis 

akuntansi yang diterapkan pada 

pengelolaan dan dana 

masyarakat di lembaga-lembaga 

tinggi negara dan departemen-

departemen di bawahnya, 

pemerintah daerah, BUMN, 

BUMD, LSM, dan yayasan 

sosial, maupun pada proyek-

proyek kerja sama sektor publik 

serta swasta. (Indra Bastian, 

2010) 

-Perencanaan 

Publik 

-Penganggaran 

Publik 

-Realisasi 

Anggaran Publik 

-Pengadaan barang 

dan jasa publik 

-Pelaporan Sektor 

Publik 

-Audit Sektor 

Publik 

-Pertanggung- 

jawaban publik 

(Indra Bastian, 

2010) 

Ordinal  

7-8 

 

9-10 

 

11-12 

 

13-14 

 

15-16 

 

17-18 

 

19-20 

 

 

Akuntabil

itas 

Kinerja 

(Y) 

Akuntabilitas adalah kewajiban 

untuk menyampaikan 

pertanggungjawaban atau untuk 

menjawab, menerangkan kinerja, 

dan tindakan seseorang/ badan 

hukum/ pimpinan kolektif atau 

organisasi kepada pihak yang 

memiliki hak atau 

berkewenangan untuk meminta 

keterangan atau 

pertanggungjawaban. (Indra 

-Ekonomis 

-Efisiensi 

-Efektivitas 

(Indra Bastian, 

2010) 

Ordinal 21-22 

     23-24 

     25-26 
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Bastian, 2010) 

 

3.5 Sumber Data 

 Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan melakukan pengelompokkan ke dalam dua golongan yaitu :  

1. Data primer adalah data segala informasi yang diperoleh, diamati, dan dicatat 

oleh peniliti langsung dari perusahaan yang menjadi obyek penelitian. Menurut 

Sugiyono (2010 : 37) data primer adalah :  

“Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data  

kepada pengumpul data”.  

2. Data Sekunder adalah data atau informasi yang berasal dari media cetak lainnya 

yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Menurut Sugiyono (2010 : 37) 

data sekunder adalah :  

“Sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data”.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka sumber Data primer dan Data 

Sekunder diperoleh dimana data yang diperoleh penulis merupakan data yang 

diperoleh secara langsung, dengan mengadakan penelitian dan kuesioner pada Sub 

Bagian Anggaran dan Keuangan pada Kantor DPRD Kota Bandung dan ada 

sebagian data atau informasi yang berasal dari media cetak lainnya yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. Jenis kuesioner ini adalah kuesioner 

tertutup. 

3.6 Populasi dan Penarikan Sampel 

 Untuk menunjang hasil penelitian, maka peneliti melakukan 

pengelompokan data yang diperlukan kedalam dua golongan, yaitu: 
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1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2009:115) menjelaskan pengertian populasi adalah: 

“Wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. 

 Berdasarkan pengertian di atas, populasi merupakan obyek atau subyek 

yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang berkaitan 

dengan masalah dalam  penelitian. 

Apabila dikaitkan dengan judul yang diambil penulis yaitu pengaruh 

kejelasan sasaran anggaran dan penerapan akuntansi sektor publik terhadap 

akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, maka yang menjadi populasi sasaran 

dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Sub Bagian Anggaran dan Keuangan 

DPRD Kota Bandung yang berjumlah 20 orang. 

2. Sampel 

Untuk membuktikan kebenaran jawaban yang masih sementara (hipotesis), 

maka peneliti melakukan pengumpulan data pada obyek tertentu. Obyek dalam 

populasi terlalu luas, maka peneliti menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi tersebut. 

Pengertian sampel menurut Umi Narimawati (2010) : 

“Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih untuk menjadi unit 

pengamatan. 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik sampling jenuh atau 

disebut juga sensus dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. Menurut 

Sugiyono (2009:78) sampling jenuh adalah: 

”Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel, istilah lain sampel jenuh adalah sensus”. 

Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang penulis ambil adalah sebanyak 20 

orang dimana jumlah populasi sama dengan jumlah sampel. Hal ini penulis 

lakukan karena jumlah populasi relatif kecil yaitu kurang dari 30 orang. 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penyusunan usulan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa 

teknik pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data adalah sebagai 

berikut:  

1. Studi Lapangan ( Field Research )  

 Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data primer yang akurat, 

merupakan data yang diperoleh secara langsung oleh penulis dengan 

menggunakan usaha-usaha khusus, diantaranya dengan terjun langsung ke  

instansi melalui: 

a. Metode pengamatan atau Observasi adalah pengumpulan data dengan cara 

pengamatan langsung pada objek yang sedang diteliti, diamati atau kegiatan 

yang sedang berlangsung. Dalam penulisan laporan ini, penulis mengadakan 

pengamatan langsung pada bagian anggaran dan keuangan pada kantor DPRD 

Kota Bandung. 
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b. Metode wawancara atau Interview adalah pengumpulan data dengan 

melakukan tanya jawab langsung dengan pihak yang terkait langsung dengan 

permasalahan yang penulis teliti. 

c. Penggunaan Kuesioner (angket) adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

memberikan sejumlah pertanyaan kepada responden yang bertujuan untuk 

memperoleh informasi mengenai permasalahan yang diteliti. 

2. Studi Kepustakaan (Library Research) 

Penelitian ini dilakukan untuk menghimpun teori-teori, pendapat yang 

dikemukakan oleh para ahli yang diperoleh dari buku-buku kepustakaan serta 

literatur lainnya yang dijadikan sebagai landasan teoritis dalam rangka melakukan 

pembahasan. Landasan teori ini dijadikan sebagai pembanding dengan kenyataan 

di perusahaan. 

3.8 Pengujian Alat Ukur Penelitian 

3.8.1 Uji Validitas 

Penggunaan instrumen penelitian harus di uji terlebih dahulu apakah 

instrument tersebut valid atau tidak. Selanjutnya dalam memberikan interpretasi 

terhadap koefisien korelasi.  

Menurut Sugiyono (2009:121) validitas adalah instrumen yang valid 

berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid, 

valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

hendak di ukur.  

Menurut Cooper dalam Umi Narimawati (2010:42),validitas adalah : 
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”Validity is a characteristic of measuraenment concerned with the extent 

that a test measures what the researcher actually wishes to measure”. 

Berdasarkan definisi diatas, maka validitas dapat diartikan sebagai suatu 

karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat test 

(kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk 

diukur.  

Pengujian validitas dilakukan dengan menghitung korelasi diantara 

masing-masing pernyataan dengan skor total. Adapun rumus dari pada korelasi 

pearson adalah sebagai berikut : 

  
    

(  )(  )

 

√[    
(  ) 

 
] [    (  ) 

 
]

 

Umi Narimawati (2010:42) 

Keterangan : 

r = Koefisien korelasi pearson 

X = Skor item pertanyaan  

Y = Skor total item pertanyaan  

N = Jumlah responden dalam pelaksanaan uji coba instrument  

Uji keberartian koefisien r dilakukan dengan uji t (taraf signifikasi 5%). 

Rumus yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

 

t = 
 √(   )

√    
        

Umi Narimawati (2010:42) 

dimana : 
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n = ukuran sampel  

r = Koefisien Korelasi Pearson  

df = degree of freedom = n-2  

Keputusan pengujian validitas instrument dengan menggunakan taraf signifikan 

dengan 5 % satu sisi adalah : 

1. Item instrumen dikatakan valid jika t-hitung > t-tabel maka instrumen tersebut 

dapat digunakan.  

2. Item instrumen dikatakan tidak valid jika t-hitung < t-tabel maka item tersebut 

tidak dapat digunakan.  

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang 

dirancang dalam bentuk kuesioner benar-benar dapat menjalankan fungsinya. 

Seperti telah dijelaskan bahwa untuk menguji valid tidaknya suatu alat ukur 

digunakan pendekatan secara statistika, yaitu melalui nilai koefisien korelasi skor 

butir pernyataan dengan skor totalnya. Untuk mempercepat dan mempermudah 

penelitian ini pengujian validitas dilakukan dengan bantuan komputer dengan 

menggunakan software SPSS  14.0 for windows. 

3.8.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Cooper dalam Umi Narimawati (2010:43), reliabilitas adalah : 

”Reliability is a characteristic of measurenment concerned with acuracy, 

precision,and consistency”. 

Berdasarkan definisi diatas, maka reliabilitas dapat diartikan sebagai suatu 

karakteristik terkait dengan keakuratan, ketelitian dan kekonsistenan. 
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Setelah melakukan pengujian validitas butir pertanyaan, maka langkah 

selanjutnya adalah melakukan uji reliabilitas untuk menguji kehandalan atau 

kepercayaan alat pengungkapan dari data. Dengan diperoleh nilai r dari uji 

validitas yang menunjukkan hasil indeks korelasi yang menyatakan ada atau 

tidaknya hubungan antara dua belahan instrumen.Dalam penelitian ini, metode 

yang digunakan untuk uji reliabilitas adalah Split Half Method (Spearman–Brown 

Correlation) Teknik Belah Dua. Metode ini menghitung reliabilitas dengan cara 

memberikan tes pada sejumlah subyek dan kemudian hasil tes tersebut dibagi 

menjadi dua bagian yang sama besar (berdasarkan pemilihan genap–ganjil). Cara 

kerjanya adalah sebagai berikut : 

a. Item dibagi dua secara acak (misalnya item ganjil/genap), kemudian 

dikelompokkan dalam kelompok I dan kelompok II  

b. Skor untuk masing–masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor 

total untuk kelompok I dan kelompok II  

c. Korelasikan skor total kelompok I dan skor total kelompok II  

 

2Ґb 

1+Ґb 

 
Umi Narimawati (2010:44) 

d. Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut  

        Ґ1=
   

     
 

Umi Narimawati (2010:44) 

Dimana : 

Ґ1 = reliabilitas internal seluruh item  
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Ґb = korelasi product moment antara belahan pertama dan belahan kedua 

3.8.3 Uji MSI (Method of Successive Interval) 

Sehubungan dengan penelitian ini yang menggunakan data ordinal seperti  

dijelaskan dalam operasionalisasi variabel sebelumnya, sedangkan syarat analisis  

dengan verifikatif uji statistik menggunakan korelasi pearson minimal berskala 

interval, maka semua data ordinal yang terkumpul terlebih dahulu akan 

ditransformasi menjadi skala interval dengan menggunakan Method of Successive  

Interval. Langkah-langkah untuk melakukan transformasi data tersebut adalah 

sebagai berikut:  

1. Menghitung frekuensi (f) setiap pilihan jawaban, berdasarkan hasil jawaban  

responden pada setiap pernyataan.  

2. Berdasarkan frekuensi yang diperoleh untuk setiap pernyataan, dilakukan 

penghitungan proporsi (p) setiap pilihan jawaban dengan cara membagi 

frekuensi (f) dengan jumlah responden.  

3. Berdasarkan proporsi tersebut untuk setiap pernyataan, dilakukan penghitungan 

proporsi kumulatif untuk setiap pilihan jawaban. 

4. Menentukan nilai batas Z (tabel normal) untuk setiap pernyataan dan setiap  

pilihan jawaban. 

5. Menentukan nilai interval rata-rata untuksetiap pilihan jawaban melalui  

persamaan berikut:  

      

 

                 Narimawati Umi (2010:47) 

(Dencity at Lower Limit) – (Dencity at Upper Limit)  

Scale Value =  

  (Area BelowUpper Limit) – (Area Bellow Lower Limit) 
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Data penelitian yang sudah berskala interval selanjutnya akan ditentukan 

pasangan data variabel independen dengan variabel dependen serta ditentukan 

persamaan yang berlaku untuk pasangan-pasangan tersebut. Adapun di dalam 

proses pengolahan data MSI tersebut, peneliti menggunakan bantuan program 

software MSI.  

3.9  Rancangan Analisis dan Pengujian Hipotesis 

3.9.1 Rancangan Analisis Deskriptif 

Rancangan Analisis merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang telah diperoleh. Peneliti melakukan analisis terhadap data 

yang telah diperoleh dengan menggunakan analisis  kuantitatif. 

1. Analisis Kuantitatif 

Menurut Sugiyono, 2009:31: 

“Dalam penelitian kuantitatif analisis data menggunakan statistik, 

statistik yang digunakan dapat berupa statistik deskriptif dan 

inferensial/induktif. Statistik inferensial dapat berupa statistik 

parametris dan statistik nonparametris. Penelitian menggunakan 

statistik inferensial bila penelitian dilakukan pada sample yang 

dilakukan secara random. Data hasil analisis selanjutnya disajikan dan 

diberikan pembahasan. Penyajian data dapat berupa tabel, tabel 

distribusi frekuensi, grafis garis, grafis batang, pichart (diagram 

lingkaran) dan pictogram. Pembahasan hasil penelitian merupakan 

penjelasan yang mendalam dan interpretasi terhadap data-data yang 

telah disajikan”. 

 

Dari definisi diatas peneliti menggunakan analisis kuantitatif untuk 

melakukan rancangan analisisnya, karena data yang akan diolah adalah data 

menggunakan statistik. 

Adapun langkah-langkah analisis kuantitatif yang diuraikan diatas 

adalah: 
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a. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Menurut  Imam Ghozali, 2007:110 : 

“Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara 

untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu 

dengan analisis grafik dan uji statistik” Analisis Grafik 

 

Menurut Imam Ghozali, 2007:110 : 

“Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan 

melihat grafik histogram yang membandingkan data observasi dengan 

distribusi yang mendekati distribusi normal. Metode yang lebih handal adalah 

dengan melihat normalprobability plot yang membandingkan distribusi 

kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu 

garis lurus diagonal dan plotting data residual akan dibandingkan dengan 

garis diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya”. 

 

Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data 

(titik) pada sumbu diadonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari 

residualnya. 

Dasar pengambilan keputusan menurut Imam Ghozali, 2007:110 adalah: 

 

 Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal atau grafik histogramnya menunjukan pola distribusi normal, 

maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

 Jika data meyebar jatuh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukan pola distribusi 

normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Menurut Husein Umar (2011:177) mendefinisikan uji multikolinieritas 

sebagai berikut:  
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“Multikolinieritas adalah untuk mengetahui apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen”. 

Jika terjadi korelasi, terdapat masalah multikolinieritas yang harus diatasi. 

Multikolinieritas berarti adanya hubungan yang kuat di antara beberapa atau 

semua variabel bebas pada model regresi. Jika terdapat Multikolinieritas maka 

koefisien regresi menjadi tidak tentu, tingkat kesalahannya menjadi sangat besar 

dan biasanya ditandai dengan nilai koefisien determinasi yang sangat besar, tetapi 

pada pengujian pearson koefisien regresi, tidak ada ataupun kalau ada sangat 

sedikit sekali koefisien regresi yang signifikan. Pada penelitian ini digunakan nilai 

variance inflation factors (VIF) sebagai indikator ada tidaknya multikolinieritas 

diantara variabel bebas. 

 

   

               Sumber: Husein Umar (2011:179) 

Menurut Husein Umar (2011:178) untuk mengatasi terjadinya 

multikolinieritas, dapat diupayakan melalui hal-hal sebagai berikut: 

1. Evaluasi apakah pengisian data telah berlangsung secara efektif atau 

terdapat kecurangan dan kelemahan lain; 

2.  Jumlah data ditambah lagi;  

3. Salah satu variabel independen dibuang karena data dari dua variabel 

independen ternyata mirip atau digabungkan jika secara konsep relatif 

sama; dan 

4.  Gunakan metode lanjut seperti regresi bayesian atau regresi tolerance”. 

 

  VIF  =         1 

                  1 – R i
2
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3. Uji Heteroskedastisitas 

  Menurut Husein Umar (2011:179) mendefinisikan uji heteroskedastisitas 

sebagai berikut: 

“Heteroskedastisitas adalah dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 

sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan lain”. 

Heteroskedastisitas merupakan indikasi varian antar residual tidak 

homogen yang mengakibatkan nilai taksiran yang diperoleh tidak lagi efisien. 

Untuk menguji apakah varian dari residual homogen digunakan uji rank 

Spearman, yaitu dengan mengkorelasikan variabel bebas terhadap nilai absolut 

dari residual (error).  Apabila ada koefisien korelasi yang signifikan pada tingkat 

kekeliruan 5%, mengindikasikan adanya heteroskedastisitas. 

 Cara pengujian untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 

juga dapat dilakukan dengan melihat grafik plot antara nilai produksi variabel 

terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas dapat  dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 

pada grafik scatterplot. 

4. Uji Autokolerasi 

  Menurut Husein Umar (2011:182) mendefinisikan uji autokorelasi sebagai     

berikut: 

 “Autokorelasi adalah dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 

model regresi linier terdapat  hubungan yang kuat baik positif maupun negatif 

antar data yang ada pada variabel-variabel penelitian”. 
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 Untuk data cross section, akan diuji apakah terdapat hubungan yang kuat 

diantara data pertama dan kedua, data kedua dengan ke tiga dan seterusnya. Jika 

ya, telah terjadi autokorelasi. Hal ini akan menyebabkan informasi yang 

diberikan menjadi menyesatkan. Oleh karena itu, perlu tindakan agar tidak 

terjadi autokorelasi. Pada pengujian autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson 

untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi pada model regresi dan berikut nilai 

Durbin-Watson yang diperoleh melalui hasil estimasi model regresi. Cara untuk 

mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan perhitungan nilain statistik Durbin-Watson (D-W). 

3.10 Metode Pengujian Data 

Metode pengujian data yang digunakan dalam melakukan penelitian 

mengenai seberapa besar pengaruh kejelasan sasaran anggaran dan penerapan 

akuntansi sektor publik terhadap akuntabilitas kinerja adalah analisis regresi 

linier berganda. 

1. Analisis Regresi Linier Berganda  

Menurut Umi Narimawati analisis regresi linier berganda adalah : 

“Suatu analisis asosiasi yang digunakan secara bersamaan untuk meneliti 

pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel tergantung 

dengan skala interval”. 

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

membuktikan seberapa besar hubungan antara kejelasan sasaran anggaran 

dengan penerapan akuntansi sektor publik berpengaruh terhadap akuntabilitas 

kinerja. 



64 
 

 
 

Analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan bagaimana 

keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel 

independen sebagai indikator. Analisis ini digunakan dengan melibatkan 

variabel dependen (Y) dan variabel independen (X1 dan X2), persamaan 

regresinya sebagai berikut: 

  

 

    Sumber: (Sugiyono, 2009:192)  

2. Analisis Korelasi  

 

Menurut Sujana dalam Umi narimawati (2010:49), pengujian korelasi 

digunakan untuk mengetahui kuat tidaknya hubungan antara variabel x dan y, 

dengan menggunakan pendekatan koefisien korelasi Pearson dengan rumus :  

   r =               n∑XY – (∑X) (∑Y) 

            √ {n∑X
2
 – (∑X)

2
} {n∑Y

2
 – (∑Y)

2
} 

(Umi Narimawati, 2010:50)  

r = koefisien korelasi  

x = Kejelasan sasaran anggaran, Penerapan akuntansi sektor publik  

y = akuntabilitas kinerja 

3. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam analisis korelasi terdapat suatu angka yang disebut dengan koefisien 

determinasi yang sering disebut koefisien penentu, karena besarnya adalah 

kuadrat dari kofisien korelasi (r
2
). Sehingga koefisien ini berguna untuk 

mengetahui besarnya kontribusi pengaruh kejelasan sasaran anggaran dan 

Y   𝛼 +  1X1 +    X2 
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penerapan akuntansi sektor publik terhadap akuntabilitas kinerja dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

Kd = Koefisien Determinasi 

r     = Koefisien Korelasi 

Adapun rumus Zero-Order yaitu : 

 

              (Kusnendi, 2009:17) 

 

3.11 Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini yang akan diuji adalah seberapa besar pengaruh 

Kejelasan Sasaran Anggaran dan Penerapan Akuntansi Sektor Publik terhadap 

Akuntabilitas Kinerja. Dengan memperhatikan karakteristik variabel yang akan 

diuji, maka uji statistik yang akan digunakan adalah melalui perhitungan analisis 

regresi dan korelasi.  

Langkah – langkah dalam analisisnya sebagai berikut : 

1. Pengujian Secara Parsial 

Melakukan uji-t, untuk menguji pengaruh masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat hipotesis sebagai berikut : 

a. Rumus uji t yang digunakan adalah: 

 

 

Umi Narimawati (2010:53) 

r= 
PYX1

√ 
(1−𝑅 𝑋𝑌….𝑋𝑘)𝐶𝑅𝑖𝑖

(𝑛−𝑘−1)
 

  I  1, ,3…. 

Kd = (r)2 x 100 % 

Kd = Beta x Zero-Order 
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Hasilnya dibandingkan dengan tabel t untuk derajat bebas n-k-1 dengan taraf 

signifikansi 5%. 

b. Hipotesis 

   ; ρ = 0, Kejelasan Sasaran Anggaran tidak berpengaruh terhadap 

Akuntabilitas Kinerja. 

   ; ρ ≠  0, Kejelasan Sasaran Anggaran berpengaruh terhadap Akuntabilitas  

Kinerja. 

   ; ρ = 0, Penerepan Akuntansi Sektor Publik tidak berpengaruh pada 

Akuntabilitas Kinerja. 

   ; ρ ≠ 0, Penerpan Akuntansi Sekor Publik berpengaruh pada Akuntabilitas 

Kinerja 

c. Kriteria Pengujian 

  ditolak apabila        < dari        ( α= 0,05)  

Kriteria Penarikan Pengujian: 

Jika menggunakan tingkat kekeliruan (= 0,01) untuk diuji dua pihak, maka 

kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis yaitu sebagai berikut:  

a. Jika        ≥       maka    ada di daerah penolakan, berarti    

diterima artinya antara variabel X dan variabel Y ada hubungannya.  

b. Jika        ≤       maka    ada di daerah penerimaan, berarti    

ditolak artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada 

hubungannya.  

c. Jika        ≥       maka    ada di daerah penolakan, berarti    

diterima artinya antara variabel Y dan variabel Z ada hubungannya  
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d. Jika        ≤       maka    ada di daerah penerimaan, berarti    

ditolak artinya antara variabel Y dan variabel Z tidak ada 

hubungannya  

   Tabel 3.2 

Kategori Korelasi Metode Guilford 

 

BesarnyaPengaruh Bentuk Hubungan 

0 - 0.20 Sangat rendah (hampir tidak ada hubungan) 

0.21 - 0.40 Korelasi yang lemah 

0.41 - 0.60 Korelasi sedang 

0.61 - 0.80 Cukup tinggi 

0.81 – 1 Korelasi tinggi 

 

 Apabila pada pengujian secara simultan H0 ditolak, artinya 

sekurang-kurangnya ada sebuah ρyxi ≠ 0. Untuk mengetahui ρyxi yang 

tidak sama dengan nol , maka dilakukan pengujian secara parsial. 

 

Gambar 3.2 

Uji Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipótesis 

Sumber Sugiyono (2009:185) 
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Penarikan Kesimpulan 

 Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil pengolahan data dan 

hasil pengujian hipotesis yang dilakukan berdasarkan pada hasil kriteria yang 

telah dijelaskan diatas, juga dari teori-teori yang mendukung. 

 

 

 

 

 

 

 


